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Abstrak 
Keterlibatan orang tua merupakan aspek penting dalam sebuah pendidikan terutama 

dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Hal tersebut karena orang tua merupakan 
pendidik pertama anak di rumah dan merupakan orang pertama kali berinteraksi dengan 
anak. Baik buruknya kualitas sebuah lembaga pendidikan akan dapat dilihat melalui 
hubungannya dengan orang tua. Akan tetapi beberapa penelitian menunjukkan hasil bahwa 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan masih sangat rendah. Hal tersebut tentunya 
disebabkan oleh berbagai factor. Adapun tujuan penulisan artikel ini adalah untuk 
meningkatkan pemahaman ddan perhatian orang tua terhadap keterlibatan orang tua itu 
sendiri, sehingga memunculkan keinginan untuk mengupayakan atau meningkatkan 
pelaksanaan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dengan lebih bermakna dan 
bermanfaat bagi perkembangan dan belajar anak, bagi orang tua maupun bagi lembaga itu 
sendiri serta menemukan model keterlibatan yang efektif bagi orang tua dalam kelompok 
bermain. 

Kata kunci: Keterlibatan, orang tua, Model, Kelompok Bermain 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan 
kepada anak sejak usia dini yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan memasuki pendidikan dasar dan kehidupan tahap berikutnya (Depdiknas, 2002:3). 

Hasil penelitian pendidikan anak usia dini dari berbagai sudut pandang penelitian 
telah menyimpulkan bahwa anak usia dini adalah masa emas “golden age” periode 
perkembangan kognitif, bahasa dan sosial emosional mengalami titik puncaknya. 
Keterlambatan stimulus pada anak usia ini mempunyai efek jangka panjang dalam 
kehidupan seorang manusia. 

Secara keseluruhan hingga usia delapan tahun, 50 % kapasitas kecerdasan manusia 
sudah terbentuk, artinya kapasitas kecerdasan anak hanya bertambah 30 % setelah usia 
empat tahun hingga mencapai usia delapan tahun. Selain berhubungan dengan kemampuan 
anak, kualitas pendidikan di suatu lembaga PAUD juga akan berhubungan dengan persepsi 
orang tua anak didik terhadap lembaga tersebut. Orang tua adalah komponen keluarga yang 
terdiri dari ayah dan ibu dan merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang 
dapat membentuk sebuah keluarga. Menurut Nasution (1986, p.1) orang tua adalah orang 
yang bertanggung jawab dalam satu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam 
kehidupan sehari-hari disebut Bapak dan Ibu, sehingga orang tua memiliki tanggung jawab 
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan 
tertentu yang menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan masyarakat. 
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Orang tua yang baik adalah orang tua yang mengungkapkan cinta dan kasih sayang, 
mendengarkan anak, membantu anak merasa aman, mengajarkan aturan dan batasan, 
memuji anak, menghindari kritikan dengan berfokus pada perilaku, selalu konsisten, 
berperan sebagai model, meluangkan waktu untuk anak dan member pemahaman spiritual. 
Morrison (2012: 372) mengatakan bahwa orang tua, keluarga, dan masyarakat sama-sama 
merupakan bagian dari proses pendidikan seperti siswa, guru, dan stafnya. Orang tua 
terlibat dalam penyelenggaraan PAUD dikarenakan dari keinginan orang tua untuk terlibat 
secara langsung, peningkatan prestasi dan keterampilan sosial, dukungan terhadap proses 
pembelajaran anak, hak orang tua dalam pengasuhan anak serta tugas untuk mendidik anak 
dalam keluarga, sekolah dan di masyarakat. 

Keberhasilan pelaksanaan PAUS salah satunya dipengaruhi oleh partisipasi orang tua 
dan masyarakat. Pelaksanaan PAUD akan berjalan dengan baik apabila orang tua dan 
masyarakat memahami pentingnya pendidikan untuk anak usia dini. Namun, hal ini tidak 
sejalan dengan kenyataannya. Orang tua dan masyarakat belum semuanya menyadari 
pentingnya PAUD, juga belum semua lembaga layanan pengembangan anak usia dini yang 
telah ada di masyarakat dimanfaatkan untuk layanan PAUD. 

Pentingnya peneltian ini adalah untuk menemukan model partisipasi masyarakat 
yang dibuthkan sebagai suatu langkah analisa kebutuhan khususnya dalam penyelenggaraan 
tentang anak usia dini. Model yang efektif tersebut harus ada sinergisme diantara guru, 
orang tua, anak dan masyarakat, manajemen yang lebih dinamis, progresif dan mempunyai 
pemberdayaan dan penguatan untuk mengetahui tingkat keberhasilan, manfaat dan 
dampak dari program yang diselenggarakan dalam rangka meningkatkan kualitas program. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik, yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif; ucapan atau tulisan dan perilaku 
yang dapat diamati dari orangorang (subjek) itu sendiri, yang bersifat kualitatif, berdasarkan 
pada filsafat fenomenologis yang menggunakan penghayatan dan berusaha memahami 
serta menafsirkan dalam situasi tertentu menurut prespektif subyek. Sebagai subjek dari 
penelitian ini adalah masyarakat (para orang tua) yang tinggal di Kabupaten Sumenep yang 
mempunyai anak yang diikutsertakan dalam pendidikan anak usia dini, masyarakat, 
manajemen atau pengelola, pendidik serta pemerintah yang merupakan unsure pendukung 
yang membuat terselenggaranya program pendidikan anak usia dini. Orang tua yang 
mempunyai anak usia dini serta anggota masyarakat menjadi man player dalam subjek 
peneltian ini. Karakteristik subjek dalam penelelitian ini adalah; ornag tua dari anak usia 4-6 
tahun. 

 

B. PEMBAHASAN 

Perkembangan hubungan yang kuat antara program anak usia dini dan keluarga 
merupakan komponen penting sesuai dengan tahapan perkembangan. Keterlibatan 
keluarga meliputi partisipasi orang tua (atau anggota keluarga) dalam pendidikan anak. 
Partisipasi ini terjadi di dalam dan di luar sekolah, termasuk komunikasi dua arah yang 
melibatkan proses belajar anak. Peran utama orang tua sebagai guru pertama bagi anak 
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sangat penting diketahui oleh orang tua. Ketika anak memasuki prasekolah orang tua telah 
mengajarkan berbagai hal termasuk dari mulai bangun tidur sampai tidur kembali. 

Bedasarkan hasil penelitian, hasil tersebut juga dilakukan oleh orang tua dalam 
melaksanakan pendidikan bagi anaknya di rumah. Dalam kegiatan ini anggota keluarga 
terlibat dalam 

a) Mendukung proses belajar anak (di rumah, di kelas, dan di dalam masyarakat), 
b) Pertukaran informasi tentang proses belajar anak (kemajuan anak, kurikulum anak usia 

dini, kegiatan pembangunan dan budaya di masyarakat), 
c) Menawarkan kesempatan untuk berpartisipasi di sekolah tentang program PAUD, 
d) Memungkinkan keluarga untuk mendukung anak-anak sebagai peserta didik di rumah 

mereka. 

Perencanaan program PAUD Nurul Mannan dengan indikator tujuan perencanaan 
penyelenggaraan program menurut hasil wawancara dengan responden diperoleh 
pernyataan tujuan penyelenggaraan program PAUD Nurul Mannan dan PAUD Ibrohimy 
yaitu (1) memberikan layanan pendidikan anak usia dini yang berbasis kemasyarakatan, (2) 
memberikan pengetahuan bagi orang tua, (3) mengisi waktu luang dengan kegiatan yang 
positif bagi orang tua dan anak. 

Manfaat semua orang ketika orang tua terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka, 
dan semua orang tua memiliki kompetensi yang akan membantu anak mereka sukses di 
sekolah. Sekolah dan rumah harus menjadi mitra, karena keduanya bagian penting dari 
kehidupan anak dan pendidikan. Semakin cepat kita melibatkan orang tua dalam 
pembelajaran anak mereka semakin besar manfaat. Secara umum, kemudian keluarga 
keterlibatan pada anak sekolah penghargaan dalam hal prestasi, sikap dan kebiasaan. Aliran 
dua arah dukungan dan infromasi antara rumah dan sekolah memperkuat pengalaman anak 
di kedua. 

Setidaknya terdapat tiga alasan mengapa tingkat interaksi orang tua dengan anak 
dimasukkan sebagai salah satu bentuk partisipasi orang tua dalam pendidikan anak. 
Pertama, keluarga memberikan pengalaman pertama dalam kehidupan seorang anak, 
dimana pengalaman pertama selalu memberikan dampak yang istemewa dan berarti dalam 
suatu rentang kehidupannya. Kedua, bahwa pengalaman dalam keluarga akan selalu terjadi 
secara berulang-ulang. Sedang yang ketiga, sejak awal interaksi keluarga selalu memberikan 
warna emosional yang menempatkan sebagai suatu yang unik bagi masing-masing keluarga. 

Orang tua dapat menyediakan sumber daya untuk kelas dan menjadi sumber daya 
untuk unit studi tertentu. Orang tua bisa menjadi guru asisten atau pembantu guru bekerja 
di kelas dengan anak-anak. Salah satu guru menemukan bahwa cara yang sukses untuk 
melibatkan orang tua adalah mengundang mereka ke dalam kelas untuk berbicara satu-satu 
tentang buku-buku yang anak-anank membaca. 

Selain itu, keterlibatan orang tua untuk menjadi guru yang efektif anak-anak mereka 
sendiri. Keterlibatan orang tua mungkin sesederhana membiarkan anak mereka tahu, 
bahwa mereka menghargai pendidikan, membaca untuk anak-anak mereka di rumah, 
mendorong ana-anak mereka dengan pekerjaan rumah, dan mendukung proyek-proyek di 
rumah. Hal tersebut menjelaskan bahwa guru menginstruksikan untuk kedua anak-anak dan 
orang tua mereka. 
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Konsep-konsep yang diajarkan di sekolah akan didukung di rumah ketika orang tua 
juga memahami konsep-konsep pembelajaran. Memberikan jalan bagi orang tua untuk 
belajar tentang informasi yang dialami oleh anak-anak mereka. Tidak hanya meningkatkan 
pemahaman mereka sendiri, tetapi memberikan banyak kesempatan bagi mereka untuk 
memperkuat konsep belajar di sekolah. Komunikasi awal dilakukan dengan cara yang 
berbeda-beda antara satu sekolah dengan sekolah lain. Berdasarkan FGD dapat dikatan 
bahwa tidak semua orang tua mengetahui dimana mereka harus terlibat pada pendidikan 
anak di sekolah. 

Oleh karena itu, sekolah menginfromasikan dan menawarkan kepada orang tua 
dimana mereka bisa ikut ambil bagian dalam proses pendidikan. Keterlibatan orang tua akan 
memerlancar kegiatan sekolah. Sementara penelitian lain mengungkapkan adanya 
hubungan positif antara partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah dan hasil untuk 
pendidikan anak usia dini beberapa kekhawatiran telah dikemukakan mengenai paradigm 
keterlibatan orang tua menunjukkan bahwa paradigm tradisonal untuk keterlibatan orang 
tua berfokus pada kekurangan orang tua dan berusaha untuk beradaptasi tua dengan 
metode yang diterapkan oleh sekolah. 

Menurut definisi tersebut, tanggung jawab untuk keterlibatan orang tua 
menunjukkan bahwa menjadi keterlibatan orang tua di sekolah itu seperti relawan di dalam 
kelas. Selain itu, program yang menerapkan model keterlibatan orang tua tradisional juga 
dapat dianggap sebagai tidak sensitif  terhadap waktu anggota keluarga, keuangan atau 
keterbatasan pendidikan. Dalam kasus keluarga yang dilaksanakan di rumah yang 
mendukung pendidikan anak-anak dapat diabaikan dan kurang dihargai. Kesalahan persepsi 
ini bagi program pendidikan anak usia dini dapat menyebabkan putusnya hubungan 
keluarga dan sekolah. 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan orang tua untuk secara aktif terlibat dalam 
pendidikan anak-anak mereka akan antara lain adalah kesadaran. Kesadaran perbedaan 
budaya dan harapan juga dapat meningkatkan tingkat partisipasi. Keterlibatan orang tua 
dalam pendidikan anak usia dini jauh lebih luas daripada yang hadir selama hari sekolah. 
Guru dan sekolah dapat mendorong dan mendukung partisipasi orang tua dengan berbagai 
strategi seperti yang direkomendasikan disini. 

Pendidikan usia dini merupakan masa terpenting dan mendasar dalam kehidupan 
manusia yang memegang kendali dalam perkembangan kehidupannya. Anak lahir dalam 
pemeliharaan orang tua dan dibesarkan dalam keluarga. Orang tua dalam pendidikan Islam 
memiliki kewajiban dan tanpa ada yang memerintah langsung memikul tugas sebagai 
pendidik baik yang bersifat pemelihara, pengasuh, pembimbing maupun sebagai guru dan 
meeka sebagai pemimpin bagi anak-anaknya. Perjalan seorang anak menuju kedewasaan 
dipengaruhi oleh berbagai factor diantaranya factor alam dan lingkungan, oleh karena itu 
perlu adanya peran orang tua serta pihak lain seperti guru dan masyarakat untuk membantu 
proses tersebut agar kedewasaan seorang anak tidak terhambat. 

Orang tua dan guru juga perlu memahami arti kreativitas dan bagaimana 
penampilannya jika dikaitkan dengan tingkat perkembangan anak dan mereka perlu 
memiliki ketermapilan untuk membantu dan mendorong anak mengungkapkan daya 
kreatifnya, menyadari pentingnya kreativitas bagi anak dan bagi pendidik sendiri mampu 
menemukan kendali kreativitas pada anak dan membina mereka mengembangkan 
kesediaan dan keberanian untuk mewujudkan kreativitas mereka. 
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Tidak semua model keterlibatan keluarga telah difokuskan terutama pada praktik 
orang tua dimulai, namun ada beberapa model yang telah mengakui peran sekolah dalam 
mempromosikan keterlibatan keluarga. 

Keterlibatan orang tua dalam seluruh proses pelaksanaan program PAUD merupakan 
factor pendukung utama bagi kelancaran program PAUD. Orang tua menjadi subyek utama 
bagi kelancaran satu program PAUD. Kepercayaan orang tua terhadap lembaga serta peran 
aktifnya bagi kelancaran suatu program akan mempunyai dampak yang baik bagi program 
PAUD itu sendiri. 

Menurut Morrison salah satu keterlibatan orang tua adalah bahwa orang tua harus 
mempunyai banyak kagiatan yang dilakukan bersama guru dan masyarakat sehingga hasil 
yang diharapkan adalah kemampuan pendidik untuk melibatkan orang tua tumbuh sejalan 
dengan proses pembelajaran sehingga orang tua mempunyai tanggung jawab peran dalam 
kehidupannya. Orientasi keterlibatan orang tua tersebut dimulai dari orientasi pada proses, 
tugas dan perkembangan anak usia dini. 

Dalam penyelengaraan program PAUD, pengelola terlebih dahulu menyusun 
kewajiban orang tua dala PAUD antara lain yaitu orang tua diwajibkan membiasakan anak 
untuk masuk tepat waktu dan hadir 5 menit sebelum kegiatan belajar mengajar. Sehingga 
orang tua mempunyai tanggung jawab yang lebih terhadap sikap anak dan mendorong anak 
untuk disiplin bagi kelancaran proses pembelajaran itu sendiri. Pihak pengelola dan pendidik 
member pengertian karena orang tua agar pada saat proses pembelajaran berlangsung 
orang tua membiarkan anak untuk berdiri tanpa tergantung padanya. 

Bentuk pengertian dari orang tua yaitu menunggu anak di luar kelas agar tidak 
mengganggu kegiatan belajar mengajar dan pendidik lebih leluasa dalam mengarahkan 
anak. Anak didorong untuk menjadi anak yang mandiri. Partisipasi orang tua tersebut 
termasuk partisipasi orang tua terhadap proses pembelajaran anak. Hubungan rumah-
sekolah berkaitan dengan kedua koneksi formal dan informal antara keluarga dan program 
pendidikan anak usia dini anak-anak muda. Hal ini bisa dilihat dari program PAUSD yang di 
desa dan kota belum memiliki perencanaan partisipasi masyarakat, meskipun sebagian dari 
mereka sudah melaksanakan kegiatan tersebut dengan bentuk-bentuk yang berbeda. 

Morrison menyebutkan bahwa keterlibatan orang tua bisa berkontribusi melalui 
berbagai infromasi dengan guru di sekolah mengenai perkembangan ananknya. Selain itu 
melalui bentuk kolaborasi dengan pihak sekolah orang tua bisa membantu mengerjakan PR 
di rumah. Orang tua membutuhkan komunikasi dengan pihak sekolah untuk mengetahui 
perkembangan anak baik kelebihan dan kekurangan anak. Keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan anak bisa mempengaruhi sikap anak terhadap pelajaran yang diajarkan. 

Dengan hasil wawancara, Focus Group Discussion dan teori yang dikemukakan 
Morrison dan lainnya, bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
model PIC (parenting, involvement, and collaborating) antara orang tua, masyarakat dan 
pendidik yang ada di lembaga PAUD mulai dari perencanaan ssampai kebermanfaatan 
program tersebut bagi anak, orang tua, pendidik dan masyarakat. Sehingga dampak yang 
dihasilkan dari keterlibatan orang tua untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan PAUD 
adalah dengan mengembangkan kompetensi sosial, pengembangan kognitif, kemampuan 
berkomunikasi dan pengembangan literasi bagi anak dini untuk mengembangkan 
pendidikannya lebih lanjut. 
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C. KESIMPULAN 

Secara hierarki, tidak ada perbedaan antara lembaga-lembaga PAUD yang dikaji 
dalam penelitian ini, semuanya menggunakan jenis penyelenggaraan partisipatif yang 
memberikan kesempatan kepada setiap sumber daya yang ada ikut berperan serta dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh lembaga PAUD tersebut. 

Hal ini terlihat dari telah adanya perencanaan program kegiatan pendidikan dengan 
menyusun rencana kegiatan sesuai ketentuan, termasuk diantaranya perencanaan 
administrasi, pengajaran, guru, serta kurikulum. Meskipun berbeda perencanaan 
partisipasinya tetapi dalam keseluruhan kegiatan dapat disimpulkan bahwa kesempatan 
untuk turut serta dalam penyelenggaraan lembaga PAUD terbuka dari mulai kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan serta pengawasan kegiatan. 

Dampak orang tua terlibat dan berpartisipasi dalam pendidikan anak, amka orang 
tua dapat memenuhi tanggung jawab sebagai orang tua ketika mengikuti kegiatan dan 
program yang melibatkan orang tua dari pihak sekolah.program yang positif dan 
keterlibatan aktif orang tua dalam perawatan anak prasekolah dan program PAUD 
menetapkan arah bagi orang tua tentang sikap terhadap keterlibatan mereka dan anak-anak 
mereka melalui kemajuan pendidikan. 
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